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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  pengamatan lapangan, studi kepustakaan, dan hasil analisis 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Reklame videotron yang terletak pada persimpangan Jalan Wastukencana – 

Jalan Aceh termasuk konstruksi berat dengan jenis kaki ganda. Dimensi 

videotron tersebut termasuk dalam ukuran maksimal sebesar 5m x 10m. 

2. Ruas Jalan Wastukencana merupakan termasuk pada kelas jalan kolektor atau 

jalan kota, dimana kawasan sekitar reklame videotron tersebut karena terdapat 

kantor pemerintahan (Kantor Walikota) dan tempat ibadah (masjid). Hal ini 

menyebabkan penempatan reklame termasuk dalam kawasan bebas yang 

seharusnya tidak diperbolehkan diselenggarakan kegiatan reklame. 

3. Nilai intensitas cahaya saat diukur dalam keadaan bergerak adalah lebih kecil 

34,49% dibandingkan saat diukur dalam keadaan diam. Hal ini terjadi karena 

dipengaruhi oleh kaca film pada kaca bagian depan kendaraan sehingga yang 

membuat efek silau menjadi terserap. Selain itu, kecepatan kendaraan saat 

pengamatan juga disinyalir membuat alat yang digunakan (luxmeter) kurang 

sensitif pada saat keadaan pengamatnya dalam keadaan bergerak. 

4. Pada keadaan pengamat diam, daerah dengan kategori silau ‘mengganggu’ 

untuk lajur 1 dan 2 masing-masing adalah sejauh 25m dan 30m dari sumber 

silau dengan nilai luminasi adaptasi minimal; untuk luminasi adaptasi rata-rata 

berada pada sejauh 20m dan 15m; sedangkan untuk luminasi adaptasi 

maksimal pada jarak 20m dan 10m. Disamping itu, daerah dengan kategori 

‘dapat diterima’ dengan nilai luminasi adaptasi minimal pada lajur 1 dan 2 

adalah pada jarak 30-60m dan 35-60m; untuk luminasi adaptasi rata-rata 

berada pada sejauh 25-60m dan 20-60m; sedangkan untuk luminasi adaptasi 

maksimal terdapat pada jarak 25-60m dan 15-60m.  

5. Pada saat keadaan pengamat bergerak, daerah dengan kategori silau 

‘mengganggu’ untuk lajur 1 dan 2 adalah pada jarak 10-15m dan 5m dari 
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sumber silau dengan nilai luminasi adaptasi minimal dan rata-rata; dan untuk 

luminasi adaptasi maksimal pada jarak 10m dan 5m. Sedangkan daerah 

dengan kategori ‘dapat diterima’ pada lajur 1 dimulai pada jarak 20-30m dan  

lajur 2 pada 10-30m dari sumber silau untuk luminasi adaptasi minimal dan 

rata-rata, sedangkan untuk luminasi adaptasi maksimal pada jarak 15-30m dan 

10-30m dari sumber silau. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan, terdapat saran untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik yaitu diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai lokasi pengamatan yang perlu ditambah dengan ukuran videotron yang 

berbeda-beda sehingga dapat dianalisis perbandingannya. 

 


